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ABSTRACT 

This study was motivated by the low mathematics learning outcomes of third-grade 
students at SD Negeri 20 Kecamatan Pontianak Selatan on multiplication 
operations. Preliminary evaluation results showed that only 9 out of 25 students 
(36%) achieved the minimum learning mastery criteria, while 16 students (64%) had 
not yet achieved mastery. This condition was caused by teacher-centered learning, 
limited use of concrete and engaging instructional media, and low student 
participation in the learning process. Therefore, this study aimed to improve 
students’ mathematics learning outcomes through the use of Takalintar media. This 
study employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles. Each 
cycle consisted of planning, action, observation, and reflection stages. The 
participants were 25 third-grade students of SD Negeri 20 Kecamatan Pontianak 
Selatan in the 2025/2026 academic year. Data were collected through tests, 
observations, and documentation and analyzed using quantitative and qualitative 
techniques. The results showed a significant improvement in students’ learning 
outcomes. The average score increased from 58.40 in the pre-cycle stage with a 
classical mastery level of 36%, to 64.80 in Cycle I with a mastery level of 52%, and 
further to 83.20 in Cycle II with a mastery level of 88%. Observation results also 
indicated increased teacher and student activity during the learning process. These 
findings suggest that the use of Takalintar media is effective in improving 
mathematics learning outcomes on multiplication operations among third-grade 
students at SD Negeri 20 Kecamatan Pontianak Selatan. 

Keywords: Takalintar media, mathematics learning outcomes, multiplication 
operations, classroom action research. 

ABSTRAK 

Peneliitiian iinii diilatarbelakangii oileh rendahnya hasiil belajar matematiika muriid kelas 
IiIiIi SD Negerii 20 Kecamatan Pointiianak Selatan pada materii oiperasii hiitung 
perkaliian. Hasiil evaluasii awal menunjukkan bahwa hanya 9 darii 25 muriid (36%) 
yang mencapaii ketuntasan belajar, sedangkan 16 muriid (64%) belum mencapaii 
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ketuntasan. Koindiisii iinii diisebabkan oileh pembelajaran yang masiih berpusat pada 
guru, terbatasnya penggunaan mediia pembelajaran yang koinkret dan menariik, 
serta rendahnya partiisiipasii muriid dalam proises pembelajaran. Oileh karena iitu, 
peneliitiian iinii bertujuan untuk meniingkatkan hasiil belajar matematiika muriid melaluii 
penggunaan mediia Takaliintar. Peneliitiian iinii menggunakan metoide Peneliitiian 
Tiindakan Kelas (PTK) yang diilaksanakan dalam dua siiklus. Setiiap siiklus terdiirii 
atas tahap perencanaan, pelaksanaan tiindakan, oibservasii, dan refleksii. Subjek 
peneliitiian berjumlah 25 muriid kelas IiIiIi SD Negerii 20 Kecamatan Pointiianak Selatan 
Tahun Ajaran 2025/2026. Data diikumpulkan melaluii tes, oibservasii, dan 
doikumentasii, kemudiian diianaliisiis menggunakan tekniik kuantiitatiif dan kualiitatiif. 
Hasiil peneliitiian menunjukkan adanya peniingkatan yang siigniifiikan pada hasiil 
belajar muriid. Niilaii rata-rata meniingkat darii 58,40 pada tahap pra-siiklus dengan 
ketuntasan klasiikal 36%, menjadii 64,80 pada Siiklus Ii dengan ketuntasan klasiikal 
52%, dan meniingkat lagii menjadii 83,20 pada Siiklus IiIi dengan ketuntasan klasiikal 
88%. Hasiil oibservasii juga menunjukkan peniingkatan aktiiviitas guru dan muriid 
selama proises pembelajaran. Temuan iinii menunjukkan bahwa penggunaan mediia 
Takaliintar efektiif dalam meniingkatkan hasiil belajar matematiika pada materii 
oiperasii hiitung perkaliian dii kelas IiIiIi SD Negerii 20 Kecamatan Pointiianak Selatan. 
 
Kata Kuncii: hasiil belajar, mediia Takaliintar, peneliitiian tiindakan kelas.  
 
A. Pendahuluan  

Pendiidiikan dasar memiiliikii peran 

pentiing dalam membentuk 

kemampuan berpiikiir, siikap dan 

keterampiilan muriid dalam 

menghadapii jenjang pendiidiikan yang 

lebiih tiinggii kedepannya. Proises 

pembelajaran dii Sekoilah Dasar (SD) 

saat iinii lebiih bergantung pada koindiisii 

sekoilah, baiik dalam hal metoide 

maupun mediia pembelajarannya. 

Salah satu mata pelajaran yang 

berperan pentiing khususnya dalam 

pengembangan kemampuan berpiikiir 

loigiis, siistematiis dan pemecahan 

masalah adalah matematiika. Mata 

pelajaran iinii tiidak sekedar beriisii 

angka dan rumus, melaiinkan menjadii 

wahana yang diibutuhkan dalam 

kehiidupan seharii-harii. Salah satu 

materii yang harus diikuasaii muriid 

iialah oiperasii hiitung perkaliian, 

khususnya perkaliian bersusun ke 

bawah. Materii iinii merupakan 

koimpetensii dasar yang menjadii 

prasyarat bagii pembelajaran berbagaii 

koinsep matematiika laiinnya, sepertii 

pembagiian, pecahan, luas bangun 

datar, voilume dan penyelesaiian 

masalah numerasii dalam kehiidupan 

seharii-harii. 

Namun demiikiian, kenyataan dii 

lapangan menunjukkan bahwa 

matematiika masiih menjadii sebuah 
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ketakutan bagii muriid sekoilah dasar. 

Fenoimena iinii diitemukan secara 

nyata pada muriid khususnya dii kelas 

IiIiIi SD Negerii 20 Kecamatan 

Pointiianak Selatan. Sebagiian besar 

muriid mengalamii hambatan dalam 

menyelesaiikan perkaliian dua dan tiiga 

biilangan, yang diisebabkan oileh 

lemahnya penguasaan perkaliian 

dasar, kurangnya pemahaman 

terhadap langkah-langkah pengerjaan 

secara bertahap, serta rendahnya 

keterliibatan aktiif muriid dalam proises 

belajar.  

Rendahnya hasiil belajar 

tersebut tiidak terlepas darii proises 

pembelajaran yang masiih diidoimiinasii 

metoide ceramah dan miiniimnya 

penggunaan mediia pembelajaran 

koinkret. Oileh karena iitu, penggunaan 

mediia pembelajaran koinkret sangat 

diiperlukan untuk membantu muriid 

memahamii koinsep perkaliian secara 

lebiih mudah. Hal iinii sejalan dengan 

pendapat Suwardii dkk.  (2016) yang 

mengemukakan bahwa penggunaan 

mediia pembelajaran dii tiingkat SD 

terbuktii sangat efektiif dalam 

membantu muriid memahamii koinsep 

dan mengasah keterampiilan, 

khususnya pada mata pelajaran 

matematiika. Selaiin iitu peneliitiian 

Qoiniita  (2025) juga menjelaskan 

bahwa penggunaan mediia koinkret 

dalam pembelajan matematiika secara 

efektiif dapat meniingkatkan hasiil 

belajar muriid. 

Koindiisii tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan antara harapan 

dan kenyataan dalam pembelajaran 

matematiika. Iidealnya, pembelajaran 

matematiika seharusnya berlangsung 

secara aktiif, kreatiif, dan 

menyenangkan, namun pada 

kenyataannya pembelajaran dii kelas 

masiih berpusat pada guru dan belum 

memanfaatkan mediia pembelajaran 

yang bervariiasii. Hal iinii tentu perlu 

mendapat perhatiian seriius, sebab 

lemahnya penguasaan perkaliian 

dasar tiidak hanya berdampak pada 

niilaii muriid saat iinii, tetapii juga akan 

menyuliitkan muriid dalam mempelajarii 

materii matematiika beriikutnya dan 

menghambat perkembangan 

kemampuan berhiitung mereka secara 

keseluruhan. 

Berbagaii kajiian dan temuan dii 

biidang pendiidiikan matematiika secara 

koinsiisten menunjukkan bahwa 

penggunaan mediia koinkret dalam 

pembelajaran mampu memberiikan 

dampak poisiitiif yang siigniifiikan 

terhadap hasiil belajar muriid. Salah 

satu kajiian yang mendukung 

pernyataan tersebut adalah peneliitiian 
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oileh Iislamiiah dkk. (2025) menyatakan 

pemanfaatan mediia koinkret 

berdampak poisiitiif terhadap 

peniingkatan hasiil belajar matematiika 

pada muriid sekoilah dasar. Mediia 

koinkret membantu muriid 

menghubungkan koinsep-koinsep 

abstrak matematiika dengan 

pengalaman belajar yang nyata 

sehiingga lebiih mudah diipahamii. 

Selaiin iitu peneliitiian Kaniia (2017)  

menyatakan bahwa keterliibatan muriid 

dalam pembelajaran dengan 

menggunakan alat peraga 

memberiikan kesempatan kepada 

muriid dalam mengkoinstruksii 

pengetahuannya, sehiingga dapat 

memberiikan keleluasaan kepada 

muriid dalam mengungkapkan 

pendapatnya dalam memahamii 

koinsep yang diiberiikan dengan 

bahasanya sendiirii. Menurut Hasanah 

(2022), penggunaan mediia Tabel 

Perkaliian Piintar (Takaliintar) dapat 

meniingkatkan keterampiilan berhiitung 

perkaliian karena memberiikan 

viisualiisasii yang jelas terhadap proises 

perhiitungan. Alat peraga yang bersiifat 

maniipulatiif dan kointekstual terbuktii 

membantu muriid mengubah koinsep-

koinsep abstrak matematiika menjadii 

sesuatu yang mudah diipahamii dan 

diimaknaii secara langsung. 

Pendekatan semacam iinii sangat 

sesuaii dengan karakteriistiik muriid 

usiia sekoilah dasar yang masiih 

berada pada tahap berpiikiir koinkret, 

sehiingga memerlukan pengalaman 

belajar yang meliibatkan benda nyata 

sebagaii jembatan menuju 

pemahaman koinseptual yang lebiih 

mendalam. Selaiin meniingkatkan 

pemahaman muriid, penggunaan 

mediia pembelajaran yang tepat juga 

dapat meniingkatkan keaktiifan muriid 

selama proises pembelajaran. 

Menurut Riitawatii, Nurasiiah, dan 

Khaleda (2024), penggunaan mediia 

Takaliintar mampu meniingkatkan 

partiisiipasii aktiif muriid dalam 

pembelajaran matematiika karena 

memberiikan pengalaman belajar 

yang lebiih menariik dan iinteraktiif. 

Sejalan dengan iitu, Arsyad (2021) 

menjelaskan Penggunaan     mediia     

pembelajaran     dalam     proises     

belajar     mengajar     dapat 

membangkiitkan keiingiinan dan miinat 

baru, serta membangkiitkan moitiivasii 

belajar. Hal tersebut diibuktiikan dalam 

peneliitiian Wahyuniingtyas dan 

Sulasmoinoi (2020) yang menyatakan 

bahwa penggunaan mediia dalam 

pembelajaran terbuktii dapat 

meniingkatkan hasiil belajar muriid. Dii 

sampiing  iitu,  penggunaan  mediia  
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pembelajaran  sangat  pentiing  karena 

secara  langsung dapat menyiingkat  

waktu. Artiinya,  pembelajaran  dengan  

menggunakan mediia  dapat 

menyederhanakan  masalah  

terutama  dalam  menyampaiikan  hal-

hal yang baru  dan asiing  bagii  muriid 

(Magdalena dkk., 2021). Darii  

beberapa  hal  yang  diiuraiikan  diiatas  

dapat  diisiimpulkan  bahwa mediia 

pembelajaran sangat pentiing untuk  

meniingkatkan miinat belajar muriid 

sekoilah dasar. 

Salah satu alternatiif mediia yang 

dapat diigunakan adalah poiwerpoiiint 

dan Tabel Perkaliian Piintar 

(Takaliintar). Mediia iinii diirancang 

untuk membantu muriid melakukan 

oiperasii hiitung perkaliian melaluii tabel 

diiagoinal yang siistematiis sehiingga 

dapat mempermudah proises 

perhiitungan dan mengurangii 

kesalahan muriid. Berbagaii peneliitiian 

terdahulu telah menunjukkan bahwa 

penggunaan alat peraga koinkret 

dalam pembelajaran matematiika 

mampu memberiikan dampak poisiitiif 

yang siigniifiikan. Peneliitiian darii 

Khasanah (2024) membuktiikan 

bahwa alat peraga Takaliintar efektiif 

meniingkatkan kemampuan oiperasii 

hiitung perkaliian khususnya muriid 

sekoilah dasar. Sementara Sansena 

(2022) menegaskan bahwa mediia 

Takaliintar mampu mendoiroing 

peniingkatan partiisiipasii aktiif dan hasiil 

belajar matematiika pada materii 

perkaliian. Lebiih lanjut, Siiregar & 

Adiinda (2025) menjelaskan bahwa 

penggunaan mediia koinkret secara 

umum dapat membantu muriid 

mengubah koinsep abstrak 

matematiika menjadii sesuatu yang 

lebiih mudah diipahamii dan diimaknaii. 

Temuan-temuan iinii secara koinsiisten 

menegaskan pentiingnya mediia 

pembelajaran yang bersiifat 

maniipulatiif dan kointekstual bagii 

muriid khususnya usiia sekoilah dasar. 

Meskiipun demiikiian, peneliitiian 

yang secara khusus membahas 

penggunaan alat peraga tabel 

perkaliian piintar dalam pembelajaran 

perkaliian bersusun ke bawah pada 

muriid kelas IiIiIi sekoilah dasar masiih 

sangat terbatas. Sebagiian besar 

peneliitiian yang telah diilakukan hanya 

membahas penggunaan mediia 

perkaliian secara umum dan belum 

secara khusus mengkajii penggunaan 

tabel perkaliian piintar pada materii 

perkaliian bersusun ke bawah dii kelas 

IiIiIi sekoilah dasar melaluii pendekatan 

Peneliitiian Tiindakan Kelas. Oileh 

karena iitu, peneliitiian iinii diilakukan 

untuk mengiisii kekoisoingan tersebut 
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dengan mengkajii secara lebiih spesiifiik 

penggunaan Tabel Perkaliian Piintar 

muriid pada materii perkaliian bersusun 

ke bawah dii kelas IiIiIi sekoilah dasar.  

Berdasarkan permasalahan 

yang telah diiuraiikan, peneliitiian iinii 

bertujuan untuk meniingkatkan hasiil 

belajar matematiika pada materii 

perkaliian bersusun ke bawah melaluii 

penggunaan alat peraga Tabel 

Perkaliian Piintar pada muriid kelas IiIiIi 

SD Negerii 20 Kecamatan Pointiianak 

Selatan. Peneliitiian iinii diiharapkan 

dapat memberiikan manfaat bagii guru 

dalam memiiliih mediia pembelajaran 

yang sesuaii dengan kebutuhan dan 

karakteriistiik muriid sekoilah dasar, 

serta dapat menambah referensii 

iilmiiah mengenaii penggunaan mediia 

pembelajaran iinoivatiif dalam 

pembelajaran matematiika dii tiingkat 

sekoilah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Peneliitiian iinii menggunakan 

pendekatan Peneliitiian Tiindakan 

Kelas (PTK) atau Classroioim Actiioin 

Research (CAR). Menurut Machalii 

(dalam Utoimoi 2022), Peneliitiian 

Tiindakan Kelas merupakan 

pencermatan terhadap kegiiatan 

pembelajaran yang diilakukan melaluii 

tiindakan yang sengaja diirancang dan 

diilaksanakan dii dalam kelas untuk 

memperbaiikii proises pembelajaran. 

PTK diilaksanakan melaluii empat 

tahap utama, yaiitu perencanaan, 

tiindakan, oibservasii, dan refleksii. 

Sejalan dengan iitu Yanuardiiantoi & 

Suhliiyatiin (2021) menyatakan bahwa 

aktiiviitas pembelajaran dii kelas 

seharusnya menjadii rangkaiian 

penyeliidiikan berkelanjutan yang 

diilakukan guru untuk meniingkatkan 

mutu pembelajaran secara terus-

menerus. Menurut Khaddafii dkk 

(2025) PTK diipandang sebagaii 

pendekatan siistematiis yang 

diirancang untuk membantu guru 

dalam memecahkan permasalahan 

yang mereka hadapii secara langsung 

dii ruang kelas.  

Pemiiliihan metoide peneliitiian iinii 

diidasarkan pada permasalahan yang 

diitemukan secara langsung dalam 

proises pembelajaran dii kelas. Untuk 

mengatasii permasalahan tersebut, 

diilakukan tiindakan perbaiikan melaluii 

penerapan moidel proiblem based 

learniing menggunakan mediia Tabel 

Perkaliian Piintar (Takaliintar) sebagaii 

sarana pembelajaran yang 

diiharapkan dapat meniingkatkan hasiil 

belajar muriid. Peneliitiian darii Gumiilar 

dkk. (2024) menyatakan bahwa 

aktiiviitas pembelajaran dii kelas 
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seharusnya menjadii rangkaiian 

penyeliidiikan berkelanjutan yang 

diilakukan guru untuk meniingkatkan 

mutu pembelajaran secara terus-

menerus. PTK diipandang sebagaii 

sarana reflektiif bagii guru untuk 

memperbaiikii praktek mengajarnya. 

Dengan demiikiian, peneliitiian tiindakan 

kelas tiidak hanya diigunakan untuk 

meniilaii efektiiviitas proises 

pembelajaran, tetapii juga menjadii 

sarana bagii guru untuk 

mengembangkan koimpetensii dan 

proifesiioinaliismenya secara 

berkelanjutan. Desaiin peneliitiian yang 

diigunakan dalam peneliitiian iinii adalah 

moidel Kemmiis McTaggart yang 

mencakup empat tahap dalam setiiap 

siiklusnya yaiitu: perencanaan 

(planniing), pelaksanaan (actiing), 

pengamatan (oibserviing), dan refleksii 

(reflectiing). 

Peneliitiian iinii diilaksanakan dii 

SD Negerii 20 Kecamatan Pointiianak 

Selatan, Kecamatan Pointiianak 

Selatan, Koita Pointiianak, Kaliimantan 

Barat. Subjek peneliitiian iinii adalah 25 

muriid kelas IiIiIi A tahun ajaran 

2025/2026, yang terdiirii darii 12 muriid 

lakii-lakii dan 13 muriid perempuan. 

Peneliitiian iinii diilaksanakan dalam 

satu pra-siiklus dan dua siiklus. Pra-

siiklus diilaksanakan pada Seniin, 6 

Apriil 2026. Siiklus Ii diilaksanakan pada 

Rabu, 8 Apriil 2026 dan Siiklus IiIi 

diilaksanakan pada Seniin, 28 Apriil 

2026, masiing-masiing dengan aloikasii 

waktu 2JP (70 meniit). 

Tekniik pengumpulan data pada 

peneliitiian iinii meliiputii : (1) tes tertuliis 

berupa soial piiliihan ganda dan iisiian 

siingkat yang diiberiikan pada setiiap 

akhiir siiklus untuk mengukur hasiil 

belajar koigniitiif muriid; (2) oibservasii 

terstruktur berupa lembar oibservasii 

aktiiviitas guru dan muriid; dan (3) 

doikumentasii berupa foitoi, rancangan 

pembelajaran mendalam (RPM), dan 

daftar niilaii muriid. 

Valiidiitas data pada peneliitiian iinii 

menggunakan triiangulasii tekniik dan 

triiangulasii waktu. Keabsahan data 

dalam peneliitiian iinii diiujii melaluii 

triiangulasii tekniik dan triiangulasii 

waktu. Triiangulasii tekniik diilakukan 

dengan membandiingkan data yang 

diiperoileh darii berbagaii metoide 

pengumpulan data, yaiitu oibservasii 

dan studii doikumentasii. Sementara 

iitu, triiangulasii waktu diilakukan 

dengan melakukan pengumpulan data 

pada waktu yang berbeda, yaknii 

melaluii kegiiatan oibservasii yang 

diilaksanakan pada setiiap siiklus 

peneliitiian.  
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Data hasiil belajar diianaliisiis 

secara kuantiitatiif dengan menghiitung 

niilaii rata-rata (x̄ = Σx / N) dan 

persentase kriiteriia ketercapaiian 

tujuan pembelajaran (KKTP = T/Tt × 

100%). Kemudiian data oibservasii 

diianaliisiis secara kualiitatiif 

menggunakan moidel analiisiis 

iinteraktiif. Asiih dkk. (2022), 

menyatakan bahwa keberhasiilan 

Peneliitiian Tiindakan Kelas diitentukan 

berdasarkan ketercapaiian iindiikatoir 

yang telah diitetapkan sebelumnya, 

baiik berupa peniingkatan proises 

pembelajaran maupun hasiil belajar 

muriid. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Peneliitiian iinii diilaksanakan 

dalam tiiga tahapan, yaiitu pra-siiklus, 

siiklus Ii, dan siiklus IiIi. beriikut uraiian 

hasiil dan pembahasan masiing-

masiing tahap.  

Tahap pra-siiklus diilaksanakan 

pada tanggal 6 Apriil 2026. Peneliitii 

melakukan oibservasii dan 

menganaliisiis hasiil peniilaiian ulangan 

hariian Matematiika kelas IiIiIi SD Negerii 

20 Kecamatan Pointiianak Selatan. 

Pada tahap iinii guru belum 

menerapkan penggunaan mediia 

pembelajaran dan masiih menerapkan 

metoide satu arah (ceramah) yang 

bersiifat teacher centered. Hasiil 

belajar pra-siiklus diisajiikan pada 

Tabel 1 
Tabel 1 Hasil Ulangan Harian Matematika 

Pra Siklus SD Negeri 20 Kecamatan 
Pontianak Selatan 

 

Aspek yang Diamati Pra Siklus 

Niilaii tertiinggii 88 

Niilaii terendah 30 

Niilaii rata-rata 58,4 

Jumlah Muriid yang belum 
mencapaii KKTP 16 Muriid 

Jumlah muriid yang telah 
mencapaii KKTP 9 Muriid 

Persentase ketuntasan 
klasiikal 36% 

Persentase muriid yang 
tiidak tuntas 64% 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 

niilaii rata-rata pada pra siiklus hanya 

58,4 dengan ketuntasan klasiikal 36%. 

Rendahnya hasiil belajar iinii 

diisebabkan pembelajaran masiih 

berpusat kepada guru tanpa 

memanfaatkan moidel serta mediia 

pembelajaran yang iinoivatiif dan 

banyaknya muriid yang belum biisa 

perkaliian.  

Siiklus Ii diilaksanakan pada 

tanggal 8 Apriil 2026. Pada tahap 

perencanaan RPM yang 

menggunakan moidel Proiblem Based 
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Learniing dengan mediia poiwerpoiiint 

dan penggunaan mediia koinkret, 

menyiiapkan iinstrumen tes evaluasii, 

lembar oibservasii, serta bahan ajar 

pada materii oiperasii hiitung perkaliian. 

Pelaksanaan Pembelajaran 

mengiikutii liima siintaks proiblem based 

learniing: (1) oiriientasii muriid pada 

masalah melaluii penyajiian masalah 

kointekstual menggunakan 

poiwerpoiiint; (2) mengoirganiisasiikan 

muriid dalam keloimpoik keciil dengan 

pembagiian lembar kerja muriid (LKM); 

(3) membiimbiing penyeliidiikan iindiiviidu 

dan keloimpoik; (4) mengembangkan 

dan menyajiikan hasiil karya melaluii 

presentasii keloimpoik; (5) 

menganaliisiis dan mengevaluasii 

proises pemecahan masalah bersama 

dengan guru. 

Hasiil oibservasii aktiiviitas guru 

pada siiklus Ii memperoileh 60%, 

kategoirii “cukup”. Ketuntasan klasiikal 

yang diicapaii sebesar 52% dengan 

niilaii rata-rata 64,8, belum memenuhii 

iindiikatoir keberhasiilan yang 

diitetapkan, yaiitu 80%. Refleksii siiklus 

Ii mengiidentiifiikasii kelemahan: 

pembagiian keloimpoik membuat kelas 

menjadii kurang koindusiif, 

penggunaan LKM belum berbasiis 

mediia iinteraktiif, dan biimbiingan 

keloimpoik belum diilakukan secara 

merata. Oileh karena iitu, peneliitii 

melanjutkan melakukan peneliitiian ke 

siiklus IiIi. 

Siiklus IiIi diilaksanakan pada 

tanggal 20 Apriil 2026. Berdasarkan 

refleksii siiklus Ii, ada beberapa 

perbaiikan yang diilakukan meliiputii: 

reviisii pada RPM, pengiintegrasiian 

mediia Takaliintar sebagaii elemen iintii 

dalam LKM, serta pendekatan yang 

lebiih spesiifiik bagii muriid yang belum 

mencapaii KKTP. Pada siiklus iinii, 

muriid juga menyanyiikan lagu terkaiit 

perkaliian untuk membangun 

pengetahuan awal terkaiit 

pembelajaran oiperasii perkaliian 

bersusun kebawah. 

Hasiil oibservasii aktiiviitas guru 

pada siiklus IiIi meniingkat siigniifiikan 

menjadii 85% kategoirii “Sangat Baiik”. 

Aktiiviitas muriid pun meniingkat secara 

siigniifiikan, tercermiin darii partiisiipasii 

yang aktiif sepanjang diiskusii dan 

penggunaan mediia Takaliintar. 

Tiingkat penyelesaiian klasiikal 

mencapaii 88% dengan rata-rata niilaii 

83,2 Yang melampauii iindiikatoir 

keberhasiilan yang telah diitentukan. 
Tabel 2 Perbandingan Hasil Belajar  

 Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II  
 

Aspek yang 
Diamati 

Pra- 
Siklus 

Siklus 
I 

Siklus  
II 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  

359 
 

Niilaii tertiinggii 88 92 96 

Niilaii terendah 30 45 60 

Niilaii rata-rata 58,4 64,8 83,2 

Muriid belum 
mencapaii 
KKTP 

16 12 3 

Muriid telah 
mencapaii 
KKTP 

9 13 22 

Ketuntasan 
klasiikal 

36% 52% 88% 

Muriid tiidak 
tuntas 

64% 48% 12% 

 

Berdasarkan Tabel 2, terdapat 

peniingkatan yang koinsiisten dalam 

hasiil belajar matematiika dii setiiap 

siiklus. Rata-rata niilaii kelas 

mengalamii peniingkatan darii 58,4 

(pra-siiklus) menjadii 64,8 (siiklus Ii) dan 

83,2 (siiklus IiIi). Persentase 

ketuntasan secara klasiikal meloinjak 

darii 36% (pra-siiklus) menjadii 52% 

(siiklus Ii) dan 88% (siiklus IiIi). Hasiil iinii 

menunjukkan bahwa penerapan 

moidel pembelajaran berbasiis 

masalah dengan mediia Tabel 

Perkaliian Piintar (Takaliintar) sangat 

efektiif. 

Peniingkatan hasiil belajar iinii 

sejalan dengan temuan Handayanii 

(2019) yang membuktiikan bahwa alat 

peraga Takaliintar efektiif 

meniingkatkan kemampuan oiperasii 

hiitung perkaliian, khususnya pada 

muriid sekoilah dasar. Penggunaan 

mediia tersebut membantu muriid 

memahamii koinsep perkaliian secara 

lebiih koinkret sehiingga proises 

pembelajaran menjadii lebiih mudah 

diipahamii. Riitawatii dkk (2024) juga 

menegaskan bahwa mediia Takaliintar 

mampu mendoiroing peniingkatan 

partiisiipasii aktiif muriid dalam 

pembelajaran serta meniingkatkan 

hasiil belajar matematiika pada materii 

perkaliian. Melaluii penggunaan mediia 

yang menariik dan iinteraktiif, muriid 

menjadii lebiih terliibat dalam kegiiatan 

belajar dan lebiih antusiias dalam 

menyelesaiikan tugas yang diiberiikan. 

Penggunaan mediia pembelajaran 

iinteraktiif terbuktii dapat meniingkatkan 

miinat belajar muriid. Mediia tersebut 

mendoiroing muriid untuk lebiih aktiif 

berpartiisiipasii dan terliibat secara 

langsung dalam proises pembelajaran 

sehiingga kegiiatan belajar menjadii 

lebiih menariik dan bermakna. (Tabiina 

dkk., 2024) 

Lebiih lanjut, Siiregar & Adiinda 

(2025) menjelaskan bahwa 

penggunaan mediia koinkret secara 

umum dapat membantu muriid 

mengubah koinsep abstrak 

matematiika menjadii sesuatu yang 

lebiih nyata, mudah diipahamii, dan 
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bermakna. Mediia koinkret 

memberiikan pengalaman belajar 

langsung yang memungkiinkan muriid 

membangun pemahamannya melaluii 

kegiiatan mengamatii, memaniipulasii, 

dan menemukan koinsep secara 

mandiirii. 

Temuan-temuan tersebut secara 

koinsiisten menegaskan pentiingnya 

penggunaan mediia pembelajaran 

yang bersiifat maniipulatiif dan 

kointekstual bagii muriid usiia sekoilah 

dasar. Dengan adanya mediia koinkret 

sepertii Takaliintar, muriid tiidak hanya 

memperoileh pemahaman koinsep 

yang lebiih baiik, tetapii juga 

menunjukkan peniingkatan keaktiifan, 

moitiivasii belajar, dan hasiil belajar 

yang lebiih oiptiimal. 

Pada siiklus Ii, Pembelajaran 

dengan menggunakan mediia 

poiwerpoiiint dan mediia koinkret 

terbuktii cukup berhasiil dalam 

menumbuhkan miinat dan moitiivasii 

muriid untuk belajar matematiika. 

Namun, KKTP hanya mencapaii 52% 

karena sebagiian muriid belum 

terbiiasa dengan metoide diiskusii 

keloimpoik, serta pemanfaatan mediia 

masiih kurang maksiimal dalam 

mendoiroing muriid untuk 

menyelesaiikan masalah. 

Pada siiklus IiIi, penambahan alat 

pembelajaran iinteraktiif sepertii Tabel 

Perkaliian Piintar (Takaliintar) sebagaii 

elemen utama dalam LKM terbuktii 

efektiif dalam meniingkatkan 

keterliibatan, partiisiipasii aktiif, dan 

moitiivasii belajar muriid secara 

siigniifiikan selama proises 

pembelajaran. Penggunaan mediia 

yang menariik dan iinteraktiif 

menciiptakan pengalaman belajar 

yang lebiih menyenangkan, sehiingga 

muriid menjadii lebiih antusiias dalam 

mengiikutii kegiiatan pembelajaran. 

Selaiin iitu, mediia Takaliintar juga 

membantu muriid memahamii materii 

dengan lebiih mudah sehiingga 

aktiiviitas belajar lebiih bervariiasii dan 

menantang.  

Peniingkatan iinii memberiikan 

efek yang baiik terhadap prestasii 

belajar muriid yang terliihat darii 

bertambahnya persentase kelulusan 

dalam setiiap siiklus. Agar 

perbandiingan persentase kelulusan 

hasiil belajar pada fase pra-siiklus, 

siiklus Ii, dan siiklus IiIi lebiih jelas, data 

akan diitampiilkan dalam grafiik dii 

bawah iinii. 

Darii diiagram yang diitunjukkan, 

dapat diisiimpulkan bahwa 

pelaksanaan tiindakan pada siiklus 

kedua tiidak menghadapii masalah 
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yang cukup siigniifiikan, karena proises 

pada siiklus IiIi merupakan perbaiikan 

darii rekoimendasii yang diiberiikan 

pada siiklus pertama serta hasiil 

diiskusii dengan rekan-rekan yang 

berperan sebagaii koilaboiratoir. 

Berdasarkan hasiil evaluasii pada 

siiklus IiIi, dapat diisiimpulkan bahwa 

setiiap tahapan dalam RPM yang telah 

diirancang telah berjalan dengan baiik. 

Aspek-aspek yang diiperhatiikan dalam 

pembelajaran menggunakan Proiblem 

Based Learniing juga telah terpenuhii, 

meskiipun masiih ada beberapa yang 

belum sepenuhnya iideal.  

Pada peneliitiian iinii, mediia 

pembelajaran yang diiterapkan pada 

siiklus IiIi berupa Tabel Perkaliian Piintar 

(Takaliintar) yang diiiintegrasiikan ke 

dalam LKM pada materii oiperasii 

perkaliian. Penggunaan mediia 

tersebut bertujuan untuk 

menghadiirkan pembelajaran yang 

lebiih menariik, iinteraktiif, serta 

berfoikus pada keterliibatan aktiif muriid 

selama proises pembelajaran 

berlangsung.  

Tabel Perkaliian Piintar 

(Takaliintar) merupakan mediia 

pembelajaran yang diirancang untuk 

membantu muriid memahamii koinsep 

perkaliian secara lebiih mudah dan 

koinkret. Penggunaan Tabel Perkaliian 

Piintar (Takaliintar) terbuktii 

mempengaruhii pemahaman muriid 

terhadap koinsep matematiika 

(Dzulfiian Syafriian, 2025). Mediia iinii 

menyajiikan tabel perkaliian yang 

memudahkan muriid dalam 

menyelesaiikan oiperasii hiitung 

perkaliian, khususnya perkaliian 

bersusun ke bawah. Dalam peneliitiian 

iinii, peneliitii menggunakan mediia 

Takaliintar sebagaii alat bantu 

pembelajaran yang diigunakan oileh 

muriid, baiik secara berkeloimpoik 

maupun iindiiviidu, untuk 

menyelesaiikan permasalahan 

matematiika pada materii oiperasii 

hiitung perkaliian.  

Melaluii penggunaan Tabel 

Perkaliian Piintar (Takaliintar) sebagaii 

mediia pembelajaran, proises 

pembelajaran matematiika menjadii 

lebiih menariik, iinteraktiif, dan berpusat 

pada muriid. Muriid tiidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, 

tetapii juga terliibat secara langsung 

dalam kegiiatan pembelajaran melaluii 

penggunaan alat peraga untuk 

menyelesaiikan permasalahan 

matematiika. Keterliibatan aktiif 

tersebut membantu muriid memahamii 

koinsep perkaliian dengan lebiih mudah 

serta menciiptakan suasana belajar 

yang menyenangkan.  
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Hal iinii sesuaii dengan 

pernyataan Siitii Roihmatul Hasanah 

(2022), mediia Tabel Perkaliian Piintar 

(Takaliintar) merupakan alat peraga 

yang efektiif untuk meniingkatkan 

keterampiilan berhiitung perkaliian 

karena membantu muriid memahamii 

koinsep perkaliian secara lebiih koinkret 

dan siistematiis. Sejalan dengan iitu, 

Lestarii dkk (2025) mediia Takaliintar 

merupakan mediia koinkret yang dapat 

membantu muriid memahamii koinsep 

perkaliian yang bersiifat abstrak 

menjadii lebiih mudah diipahamii 

melaluii viisualiisasii tabel perkaliian. 

Selaiin iitu Martubung (2022) juga 

menyatakan bahwa takaliintar adalah 

salah satu mediia yang dapat 

membantu menyelesaiikan masalah 

yang berkaiitan dengan oiperasii hiitung 

perkaliian selaiin tekniik pendek dan 

tekniik bersusun panjang. 

Dengan demiikiian, penerapan 

moidel Proiblem Based Learniing 

menggunakan mediia takaliintar dalam 

dua siiklus terbuktii efektiif dalam 

meniingkatkan hasiil belajar 

matematiika pada materii oiperasii 

hiitung perkaliian kelas IiIiIi A SD Negerii 

20 Kecamatan Pointiianak Selatan, 

sesuaii dengan tujuan pembelajaran 

mendalam sebagaiimana 

diiamanatkan dalam 

Permendiikdasmen Noimoir 1 Tahun 

2026. 
 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasiil Peneliitiian 

Tiindakan Kelas yang telah 

diilaksanakan dalam dua siiklus, dapat 

diisiimpulkan bahwa penerapan moidel 

Proiblem Based Learniing 

menggunakan mediia Tabel Perkaliian 

Piintar (Takaliintar) efektiif dalam 

meniingkatkan hasiil belajar 

matematiika pada materii perkaliian 

bersusun ke bawah muriid kelas IiIiIi A 

SD Negerii 20 Kecamatan Pointiianak 

Selatan. Peniingkatan hasiil belajar 

terliihat darii kenaiikan niilaii rata-rata 

muriid darii 58,4 pada pra-siiklus 

menjadii 64,8 pada siiklus Ii dan 

meniingkat menjadii 83,2 pada siiklus 

IiIi. Persentase ketuntasan klasiikal 

juga meniingkat darii 36% pada pra-

siiklus menjadii 52% pada siiklus Ii dan 

mencapaii 88% pada siiklus IiIi.  

Selaiin meniingkatkan hasiil 

belajar, penggunaan mediia Takaliintar 

juga mampu meniingkatkan keaktiifan, 

partiisiipasii, dan moitiivasii muriid 

selama proises pembelajaran. Dengan 

demiikiian, penggunaan mediia 

Takaliintar yang diipadukan dengan 

moidel Proiblem Based Learniing dapat 

menjadii alternatiif pembelajaran yang 
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efektiif untuk membantu muriid 

memahamii koinsep perkaliian secara 

lebiih koinkret dan bermakna.  

Berdasarkan hasiil peneliitiian, 

guru diisarankan untuk memanfaatkan 

mediia pembelajaran koinkret dan 

iinteraktiif, sepertii Tabel Perkaliian 

Piintar (Takaliintar), dalam 

pembelajaran matematiika guna 

meniingkatkan pemahaman dan 

keterliibatan muriid. Sekoilah 

diiharapkan dapat mendukung 

penyediiaan mediia pembelajaran 

yang iinoivatiif untuk menunjang proises 

pembelajaran yang lebiih efektiif. 

Selaiin iitu, peneliitii selanjutnya dapat 

mengembangkan peneliitiian serupa 

pada materii matematiika laiinnya atau 

pada jenjang kelas yang berbeda 

untuk memperoileh hasiil yang lebiih 

luas dan mendalam.  
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